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ABSTRAK 

Masuknya wabahpandemi Covid-19di Indonesia tidak hanya memberikan 

dampak di sektor kesehatan, akan tetapi berimbas pada sektor lainnya seperti 

sektor pertanian dan sosial ekonomi masyarakat. Sebagai produsen komoditas 

pertanian, tentu akan terpengaruh karena akses yang terbatas akibat pembatasan 

sosial bersekala besar sebagai upaya pemutusan rantai penyebaran virus sehingga 

menghambat pendistribusian, mengurangi permintaan konsumen serta  

mengurangi daya jual produk pertanian. Akibatnya ialah harga jual hasil pertanian 

yang rendah dan mempengaruhi pendapatan total petani. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak pandemi 

Covid-19 terhadap produksi, biaya dan pendapatan petani tomat di Kecamatan 

Aikmel dimasa sebelum dan selama pandemi Covid-19. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan memilih 30 

responden yang mengusahakan tanaman tomat dimasa sebelum dan selama 

pandemi Covid-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata biaya yang 

dikeluarkan petani sebelum pandemi Covid-19 sebesar Rp. 69.227.446,- 

perhektar, sedangkan biaya yang dikeluarkan petani selama pandemi Covid-19 

sebesar Rp. 73.707.256,- perhektar. Rata-rata produksi yang diperoleh sebelum 

pandemi Covid-19 sebesar 26.753 Kg perhektar dan dimasa pandemi Covid-19 

sebesar 27.226 Kg perhektar.Rata-rata pendapatan yang diperoleh petani sebelum 

pandemi Covid-19 sebesar Rp. 129.377.817,- perhektar, sedangkan pendapatan 

yang diperoleh petani selama pandemi Covid-19 sebesar Rp. 98.257.646,- 

perhektar. Sedangkan dari sisi dampak menunjukkan bahwa Thitung lebih kecil 

dari Ttabel sehingga H1 diterima ( biaya dan pendapatan usahatani tomat sebelum 

pandemi Covid-19  berbeda nyata dengan selama pandemi Covid-19 di daerah 

penelitian). 
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